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Abstrak

Koperasi yang baru didirikan sering menghadapi berbagai tantangan, seperti yang dialami oleh Koperasi di Desa Sukapura yang
didirikan pada akhir tahun 2023. Salah satu tantangan utamanya adalah pengelolaan operasional, terutama dalam pencatatan
data anggota serta kewajiban atau simpanan yang masih dilakukan secara manual. Sistem manual ini rentan terhadap kesalahan,
kurang efisien, dan menyulitkan pengambilan keputusan. Untuk mengatasi masalah tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat
ini bertujuan mengembangkan aplikasi berbasis web yang mendukung berbagai aktivitas operasional koperasi. Hasil
implementasi menunjukkan bahwa sistem informasi ini memudahkan pengelola koperasi dalam mencatat, mencari, dan
menyajikan informasi secara lebih akurat dan cepat, termasuk kepada stakeholder seperti Kepala Desa atau pengurus desa.
Dengan demikian, program ini berhasil memberikan dampak positif dalam mendorong pengelolaan koperasi yang lebih modern,

efisien, dan berkelanjutan di Desa Sukapura.
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Pendahuluan

Koperasi memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian,
baik di tingkat nasional maupun lokal sebagai lembaga ekonomi
yang berbasis pada prinsip kebersamaan dan kesejahteraan
anggota [1]. Koperasi berfungsi untuk memberikan akses terhadap
kebutuhan ekonomi anggota, termasuk dalam hal pembiayaan,
distribusi barang, dan pengembangan usaha. Koperasi menjadi pilar
penting dalam mendukung ekonomi kerakyatan dan pemberdayaan
masyarakat, terutama dalam menghadapi ketimpangan ekonomi [2],
[3]. Oleh karena itu, pengelolaan koperasi yang efisien sangat
penting untuk memastikan keberlanjutan dan kesuksesan koperasi
dalam mencapai tujuannya.

Desa Sukapura memiliki potensi yang besar dan telah mendirikan
koperasi serba usaha sebagai langkah untuk mendukung kegiatan
perdagangan serta memenuhi kebutuhan sehari-hari anggotanya.
Namun, meskipun koperasi ini memiliki tujuan yang positif,
operasional koperasi ini masih dilakukan secara manual karena
koperasi ini masih tergolong baru. Pencatatan dan pengelolaan
transaksi yang manual mengakibatkan beberapa masalah, seperti
keterbatasan efisiensi, potensi kesalahan pencatatan, dan kesulitan
dalam memperoleh data yang cepat dan akurat untuk pengambilan
keputusan yang tepat.

Keterbatasan sumber daya pendukung, seperti perangkat teknologi
yang memadai dan sistem informasi yang terintegrasi,
memperburuk kondisi ini. Pengurus koperasi di Desa Sukapura
masih mengandalkan metode konvensional, seperti pencatatan di
buku atau lembar kerja manual, yang rentan terhadap kehilangan
data dan tidak efisien, terutama ketika volume transaksi meningkat.
Selain itu, pengelolaan laporan keuangan dan data keanggotaan
yang masih dilakukan secara manual juga menjadi hambatan bagi
pengelolaan koperasi yang efektif.

Mengingat pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan

anggota dan memajukan perekonomian desa, maka pengelolaan
koperasi yang efisien menjadi suatu keharusan [4]. Sejumlah studi
menunjukkan bahwa penerapan aplikasi berbasis web untuk sistem
informasi koperasi telah berhasil meningkatkan efisiensi operasional
di koperasi simpan pinjam dan koperasi serba usaha [5], [6]. Dengan
digitalisasi, koperasi dapat lebih mudah mengelola data transaksi,
keanggotaan, dan kewajiban anggota secara lebih cepat dan akurat.
Penerapan teknologi ini memungkinkan pengurus koperasi untuk
fokus pada pengembangan usaha dan peningkatan layanan bagi
anggota, serta memberikan akses data yang lebih transparan dan
terpercaya.

Kegiatan  pengabdian masyarakat ini  bertujuan  untuk
mengembangkan aplikasi sistem informasi koperasi berbasis web
yang dapat mencatat data anggota, kewajiban anggota serta
pelaporan terkait hal tersebut. Selain itu, aplikasi ini juga akan
dilengkapi dengan infrastruktur pendukung, seperti komputer dan
printer, untuk mendukung penerapan sistem yang lebih efisien di
koperasi Desa Sukapura.

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan koperasi, meminimalkan kesalahan pencatatan, dan
mempercepat pengambilan keputusan melalui digitalisasi. Dengan
pendekatan yang sistematis, meliputi observasi, pengembangan
aplikasi, pelatihan, dan pendampingan kepada pengurus koperasi,
kegiatan ini diharapkan dapat memberikan solusi yang
berkelanjutan dan meningkatkan daya saing koperasi Desa
Sukapura. Keberhasilan kegiatan ini akan menjadi langkah penting
dalam memperkuat koperasi sebagai pilar ekonomi yang dapat
memberikan dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat di Desa
Sukapura.

Tinjauan Pustaka

Digitalisasi koperasi melalui penerapan aplikasi berbasis web telah
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terbukti meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan
transaksi dan keanggotaan. Aplikasi ini memungkinkan pencatatan
yang lebih terstruktur, mengurangi kesalahan manual, serta
mempermudah pengambilan keputusan melalui pengelolaan data
yang lebih efisien [7]. Penelitian menunjukkan bahwa koperasi yang
menggunakan aplikasi berbasis web dapat meningkatkan akurasi
data keuangan dan mempermudah monitoring kegiatan koperasi
secara real-time, tanpa terbatas oleh lokasi atau waktu tertentu [8].

Salah satu keuntungan utama aplikasi berbasis web adalah
aksesibilitas yang luas. Anggota koperasi dapat mengakses sistem
melalui berbagai perangkat yang terhubung ke internet, seperti
komputer atau smartphone. Hal ini mempermudah anggota yang
tersebar di lokasi geografis yang berbeda untuk mengecek
kewajiban, melakukan pembayaran, dan memantau laporan
keuangan kapan saja [8], [9]. Dengan demikian, aplikasi berbasis
web mendukung keterlibatan anggota dan meningkatkan
kenyamanan dalam pengelolaan koperasi.

Aplikasi berbasis web juga memungkinkan integrasi berbagai fungsi
dalam satu platform, seperti pencatatan transaksi, manajemen
keuangan, dan pemantauan kewajiban anggota. Hal ini
mempermudah pengurus koperasi dalam mengelola data dan
transaksi secara efisien. Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
koperasi tidak hanya menghemat waktu tetapi juga meningkatkan
ketepatan data yang dicatat [10], [11], [12], [13]. Sistem ini
membantu koperasi untuk beroperasi lebih cepat dan terorganisir.

Pengembangan aplikasi sebelumnya untuk koperasi juga sudah
ada. Salah satunya lebih berfokus untuk pengembangan pada
penilaian karyawan berbasis self-appraisal [14]. Selain itu juga telah
dikembangkan aplikasi untuk presensi karyawan pada koperasi [15],
[16].

Secara keseluruhan, penerapan aplikasi berbasis web dalam
koperasi memberikan solusi yang lebih efisien, transparan, dan
terintegrasi dalam mengelola berbagai fungsi koperasi [17], [18],
[19]. Aplikasi koperasi membantu meningkatkan pengelolaan
administrasi, = mempermudah  pencatatan  transaksi, dan
menyediakan laporan keuangan otomatis yang meningkatkan
akurasi. Hal tersebut menjadi dasar yang kuat untuk pengembangan
sistem informasi koperasi yang lebih modern dan efisien, sesuai
dengan kebutuhan koperasi di Desa Sukapura.

Metodologi

Kegiatan  pengabdian  masyarakat ini  bertujuan  untuk
mengoptimalkan efisiensi dan efektivitas operasional koperasi di
Desa Sukapura melalui implementasi sistem informasi. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan mengadopsi metode pengembangan
perangkat lunak, yang dirancang dalam beberapa tahapan utama
seperti ditunjukkan pada Gambar 1.

Pengembangan
— s Pelatihan
“ Identifikasi Aplikasi + Instalasi Aplikasi < Bimbingan
Kondisi Eksisting ing pada Perangkat « Sosissasi Teknis
Pengurus Penggunaan « Troubleshooting
Koperasi Aplikasi
[— [R—

Gambar 1. Alur Metodologi Pengabdian Masyarakat

Metodologi yang ditunjukkan pada Gambar 1 diimplementasikan
secara bertahap untuk memastikan keberhasilan kegiatan
pengabdian masyarakat ini. Tahapan-tahapan tersebut meliputi
observasi, pengembangan aplikasi, implementasi, pelatihan, dan
pendampingan. Penjelasan rinci dari setiap tahap dijelaskan pada
poin-poin berikut ini.

A. Observasi

Tahap awal kegiatan pengabdian ini adalah melakukan observasi
untuk memahami kondisi eksisting di Desa Sukapura. Tim
pengabdian mengidentifikasi kebutuhan dan kendala yang dihadapi
oleh koperasi, termasuk proses manual yang selama ini dilakukan.

Pada gambar 2 merupakan contoh bentuk usaha koperasi di Desa
Sukapura dimana bentuk koperasinya dijalankan dalam bentuk
koperasi serba usaha.

‘\\R‘:“ KSU - SETAR/ A

KOPERASI SERBA USAHA
SUKAPURA

SEJAHTERA BERSAMA

Gambar 2. Koperasi Serba Usaha Sukapura

Berikut hasil identifikasi terhadap kondisi eksisting dari operasional
koperasi di Desa Sukapura:
1. Kurang optimalnya sistem pengelolaan data koperasi
2. Kesulitan dalam pencatatan keuangan
3. Metode pencatatan manual memakan waktu yang lama dan
rentan terhadap kesalahan.
4. Kesulitan dalam melakukan rekapitulasi terkait kewajiban
anggota

B. Pengembangan aplikasi

Tahapan berikutnya adalah pengembangan aplikasi dengan
menggunakan pendekatan waterfall. Proses ini dimulai dengan
requirement gathering, yaitu mengidentifikasi kebutuhan spesifik
koperasi melalui analisis lebih lanjut. Selanjutnya dilakukan system
design, yang menghasilkan rancangan aplikasi dengan fitur utama
seperti pencatatan anggota, pemcatatan simpanan anggota,
laporan keuangan, dan kewajiban anggota. Pada tahap ini juga
ditentukan arsitektur sistem, pemilihan bahasa pemrograman, serta
rancangan basis data yang efisien. Setelah desain selesai, proses
implementation dilakukan dengan membangun aplikasi sesuai
rancangan, diikuti oleh testing untuk memastikan kualitas dan
kinerja sistem sebelum diterapkan melalui tahap deployment [20],
[21].

C. Implementasi

Setelah sistem dikembangkan, langkah implementasi dilakukan
dengan menyerahkan akses web ke pengurus koperasi agar aplikasi
dapat diakses di perangkat keras milik koperasi. Sistem juga diuji
secara menyeluruh untuk memastikan fungsi utamanya berjalan
dengan baik dan siap digunakan oleh koperasi dalam operasional
sehari-hari.

D. Pelatihan

Pelatihan diberikan kepada pengurus koperasi untuk memastikan
mereka dapat menggunakan aplikasi secara optimal. Pelatihan ini
meliputi sosialisasi dan simulasi, seperti cara input data anggota,
pencatatan transaksi, hingga pembuatan laporan keuangan.

E. Pendampingan

Tim pengabdian memberikan pendampingan teknis selama periode
awal implementasi. Pendampingan ini juga meliputi troubleshooting
untuk mengatasi kendala teknis yang dihadapi oleh pengurus
koperasi. Langkah ini penting untuk memastikan transisi dari sistem
manual ke sistem digital berjalan lancar.

Melalui berbagai tahapan yang telah dijelaskan, diharapkan
kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dapat berjalan dengan baik dan



memberikan hasil yang optimal, memberikan solusi yang efektif bagi
koperasi di Desa Sukapura, serta meningkatkan efisiensi
operasional dan kualitas pengelolaan data dan transaksi koperasi.

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan Aplikasi Koperasi

Aplikasi sistem informasi koperasi yang telah dikembangkan
memiliki sejumlah fitur utama untuk mendukung operasional
koperasi di Desa Sukapura, seperti yang ditampilkan pada Gambar
3 dan Gambar 4.

KOPERAS|

KOPERASI

llﬁKAPURA

A{EUHKOLOT

——

Fitur dari aplikasi koperasi ini adalah untuk pengelolaan anggota.
Anggota yang baru bergabung, dapat ditambakan dan dilihat
statusnya. Dengan menggunakan bantuan aplikasi, maka dapat
dengan mudah untuk melakukan penambahan anggota, pencarian
anggota atau filtering seperti mencari berdasarkan anggota yang
aktif dan tidak aktif. Bentuk contoh tampilan dari aplikasi bagian
anggota dapat dilihat seperti pada Gambar 5.

Anggota Koperasi Home - Anggota Koperasi

Showing 1.5 of 5 tems.

# NoAnggota Nama Lengkap Jenis Kelamin Tanggal Masuk Status Anggota

1 o000t Andito Sukartyo PRIA 20240110 AT os
]

2 o0z it Anta WANITA 20200210 AKTIF os
L]

3 o003 Tria Septiadi PRIA 20240120 AT s

4 00005 Dian Pradana PRIA 2024.03.03 AKTIF ©s

5 00005 DINDA CHAIRUNISA WANITA 20240404 AKTIF os

Gambar 5. Fitur Pencatatan Anggota Koperasi

Fitur selanjutnya adalah fitur untuk mencatat data-data master
terkait dengan jenis simpanan yang ada di dalam koperasi. Fitur ini
juga digunakan sekaligus untuk menentukan misal besaran untuk
simpanan pokok dan simpanan wajib bagi anggota. Bentuk tampilan
dari fitur ini dapat dilihat seperti pada Gambar 6.

Jenis Simpanan Home - Jenis Simpanan

‘Tamban Jenis Simpanan

Showing 13 of 3 tems
#  Jenis Simpanan Besaran Minimal Keteras

100000 ©su

50000 osu

0

osa

Gambar 6. Fitur Jenis Simpanan Anggota Koperasi
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Fitur selanjutnya adalah terkait dengan pencatatan simpanan
anggota. Anggota dapat melakukan simpanan seperti simpanan
pokok. simpanan waijib serta simpanan sukarela. Salah satu bentuk
form entry terhadap simpanan anggota ini dapat dilihat seperti pada
gambar 6

Tambah Simpanan Anggota Home - Smpanan Anggota - Tambah Simpanan Anggota

donis Simpanan® | simpanan Pokok >

Tongal Transaksi® | & | 2021204

[0 \

Type Soor [ Tuna .

Gambar 6. Form Entry Simpanan Anggota

Aplikasi ini juga dilengkapi dengan berbagai fitur pendukung lainnya,
seperti pencatatan data anggota koperasi dan pembuatan laporan
keuangan. Fitur-fitur ini dirancang untuk mempermudah tugas-tugas
administratif pengelola koperasi, sehingga pengurus koperasi dapat
lebih fokus pada pengembangan koperasi. Dengan pembuatan
laporan otomatis, analisis keuangan koperasi dapat dilakukan
dengan lebih mudah, mendukung pengambilan keputusan yang
lebih baik.

Sebagai bagian dari implementasi aplikasi koperasi, telah dilakukan
kunjungan langsung ke Koperasi di Desa Sukapura seperti pada
Gambar 7. Kunjungan ini bertujuan untuk mensosialisasikan
penggunaan aplikasi, mengumpulkan masukan dari pengurus dan
anggota koperasi, serta memastikan aplikasi dapat berjalan sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Gambar 7. Dokumentasi Penerapan Aplikasi

Hasil kunjungan menunjukkan bahwa aplikasi ini diterima dengan
baik dan dianggap sangat membantu dalam meningkatkan efisiensi
pengelolaan koperasi. Beberapa saran pengembangan juga
diperoleh untuk meningkatkan fitur-fitur aplikasi agar lebih optimal
dalam mendukung operasional koperasi.

Evaluasi Penerapan Aplikasi

Setelah melakukan sosialisasi dan pendampingan kepada
masyarakat mitra sasaran, dilakukan penyebaran kuesioner System
Usability Scale (SUS) untuk mengevaluasi tingkat kegunaan dan
kemudahan penggunaan sistem yang diperkenalkan dalam program
pengabdian masyarakat. Hasil kuesioner SUS tersebut dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Umpan Balik Masyarakat Mitra Sasaran

No Pernyataan R1 R2 R3 R4 RS
1 Saya berpikir akan 5 5 5 5 5
menggunakan sistem
ini lagi
2 Saya merasa sistem 2 2 2 2 2
ini rumit untuk
digunakan
3 Saya merasa sistem 5 5 5 5 5
ini mudah digunakan
4 Saya membutuhkan 3 3 3 3 2
bantuan dari orang
lain atau teknisi
dalam menggunakan
sistem ini
5 Saya merasa fitur-fitur 5 5 4 5 5

sistem ini berjalan
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No Pernyataan R1 R2 R3 R4 RS
dengan semestinya
6 Saya merasa ada 2 2 2 1 1

banyak hal yang tidak
konsisten pada
sistem ini
7 Saya merasa orang 5 4 4 4 5
lain akan memahami
cara menggunakan
sistem ini dengan

cepat

8 Saya merasa sistem 1 1 1 1 1
ini membingungkan

9 Saya merasa tidak 5 5 5 5 5

ada hambatan dalam

menggunakan sistem

ini
10 Saya perlu 3 3 3 3 3

membiasakan diri

terlebih dahulu

sebelum

menggunakan
Formula SUS per Responden > (Xganjil-1) + ¥ (5-Xgenap) x 2.5
SUS per Responden 85 82.5 80 85 90
Rata — Rata SUS Score 84.5 (Sangat Baik)

Keterangan:
SS = Sangat Setuju (5); S = Setuju (4); N = Netral (3); TS = Tidak
Setuju (2); STS = Sangat Tidak Setuju (1)

Berdasarkan umpan balik dari masyarakat mitra sasaran, evaluasi
kegunaan aplikasi berbasis web untuk koperasi di Desa Sukapura
menggunakan System Usability Scale (SUS) menunjukkan hasil
yang sangat positif. Rata-rata skor SUS sebesar 84.5 menempatkan
aplikasi ini dalam kategori “sangat baik”, yang berarti sistem memiliki
tingkat kegunaan yang tinggi dan mudah digunakan oleh pengguna.

Mayoritas responden merasa bahwa aplikasi ini mudah dipahami
dan dioperasikan, dengan skor tinggi pada pernyataan terkait
kemudahan penggunaan dan minimnya hambatan dalam
menjalankan sistem. Sebagian besar pengguna juga menyatakan
bahwa aplikasi ini mampu meningkatkan efisiensi operasional,
terutama dalam pencatatan transaksi dan manajemen keanggotaan
koperasi.

Meskipun secara keseluruhan aplikasi ini telah memenuhi tujuan
pengembangannya, beberapa saran perbaikan tetap disampaikan
oleh pengguna. Salah satu usulan penting adalah penambahan fitur
pelaporan yang lebih terperinci, khususnya untuk analisis keuangan.
Fitur ini diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan
strategis yang lebih baik di masa depan.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa aplikasi
yang dikembangkan telah memberikan solusi yang efisien dan user-
friendly bagi koperasi di Desa Sukapura. Selain itu, aplikasi ini
memberikan solusi yang terintegrasi untuk memenuhi kebutuhan
koperasi, mempermudah pengelolaan data, dan meningkatkan
produktivitas pengurus dalam menjalankan kegiatan operasional
sehari-hari. Rekomendasi pengembangan dari pengguna akan
menjadi masukan untuk penyempurnaan sistem, sehingga dapat
semakin optimal dalam mendukung operasional koperasi di Desa
Sukapura.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh koperasi di Desa Sukapura,
terutama dalam pencatatan kewajiban anggota, pencatatan dan
pembuatan laporan keuangan yang masih dilakukan secara manual.
Proses manual ini rentan terhadap kesalahan pencatatan,
menghambat efisiensi operasional, dan menyulitkan pengurus
koperasi dalam memperoleh laporan keuangan yang akurat dan
tepat waktu. Hal ini mempersulit pengelolaan data dan pengambilan
keputusan yang tepat. Sebagai solusi, aplikasi berbasis web
dikembangkan untuk mencatat kewajiban anggota dan
menghasilkan  laporan  keuangan otomatis. Aplikasi ini
memungkinkan pengurus koperasi untuk memantau kewajiban
anggota dan transaksi penjualan secara lebih efisien, serta

menyusun laporan keuangan dengan lebih cepat dan akurat.
Dengan sistem ini, proses pencatatan menjadi lebih terstruktur,
mengurangi potensi kesalahan manual, dan meningkatkan
transparansi pengelolaan keuangan koperasi. Evaluasi penerapan
aplikasi ini menunjukkan hasil yang sangat positif. Pengurus
koperasi melaporkan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan
kewajiban anggota, pencatatan transaksi, dan pembuatan laporan
keuangan. Aplikasi berbasis web ini berhasil memberikan solusi
yang efektif dan efisien, mendukung pengambilan keputusan yang
lebih baik, serta meningkatkan transparansi dalam pengelolaan
koperasi. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah
memberikan dampak yang signifikan bagi koperasi di Desa
Sukapura, mendorong pengelolaan yang lebih profesional dan
berkelanjutan. Dengan pelatihan dan pendampingan yang
sistematis, koperasi Desa Sukapura kini memiliki sistem yang lebih
modern dan andal, sehingga dapat berfungsi sebagai pilar ekonomi
yang efektif dalam mendukung kesejahteraan masyarakat desa.
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